
1 
 

BAB I PENDAHULUAN 

I.1. Latar Belakang Masalah 

Demi kelangsungan hidup perusahaan, maka perusahaan harus menawarkan modal sahamnya 

di pasar modal kepada para investor melalui pengungkapan informasi. iLaporan itahunan 

imemberikan informasi itentang ikondisi ikeuangan dan iyang ilainnya ikepada ipemegang sahami, 

ikreditur idan iStakeholders iataupun calon iStakeholdersi. iPada bulan iDesember itahun i2006i, Badan 

iPengawas iPasar iModal i (BAPEPAM i) ikembali imengeluarkan iperaturan yang iberisi itentang 

ikewajiban penyampaian ilaporan itahunan ibagi iperusahaan ipublik. iPeraturan itersebut idikeluarkan 

iuntuk imenyempurnakan peraturan isebelumnya inomor i38i/iPM/i1996i. iKebijakan itersebut 

imencerminkan adanya iupaya ipemerintah iuntuk imeningkatkan ikualitas keterbukaan iinformasi idan 

imengindikasikan ipentingnya laporan itahunan ibagi idunia pasar imodal iIndonesia i. 

iNilai iratai-irata iindeks pengungkapan iyang idilakukan ioleh perusahaan iProperty idan iReal 

iEstate isebesar 68i, i3i% iyang imenunjukkan bahwa imasih isedikitnya iperusahaan iyang 

imengungkapkan laporan ikeuangan itahunannya isecara ilengkap isehingga mengakibatkan irendahnya 

itingkat iinvestasi pada iperusahaan itersebuti. i 

Likuiditas iadalah ikemampuan iperusahaan idalam memenuhi ikewajiban ilancarnya i. iPerusahaan 

iyang mempunyai irasio ilikuiditas iyang tinggi iakan imenunjukkan ikuatnya ikondisi keuangan 

iperusahaan isehingga iakan mengungkapkan ilebih ibanyak iinformasi dan imenunjukkan itingginya 

ikemampuan iperusahaan idalam memenuhi ihutang ijangka ipanjangnya i. i 

Profitabilitas iadalah ikemampuan iperusahaan dalam imenghasilkan ilaba idalam iperiode itertentu. 

iPara iinvestor ilebih tertarik idengan iperusahaan idengan rasio iprofitabilitas iyang itinggi karena 

idianggap imampu imemberikan pengembalian iinvestasi iyang itinggi pula imelalui ipengungkapan 

ilaporan tahunani. i 

iUkuran perusahaan iadalah isuatu iskala yang imenggambarkan ibesar ikecilnya isuatu perusahaan 

iberdasarkan ibeberapa iketentuani. Ukuran iperusahaan idapat idiukur idengan ln i (ilogaritma inaturali) 

dari itotal iaseti. Apabila iukuran iperusahaan imengalami ikenaikan maka iindeks ipengungkapan ijuga 

iakan mengalami ikenaikani. iBegitu ijuga dengan isebaliknya. 

Perusahaan iyang itelah iterdaftar idalam Bursa iEfek iIndonesia i (iBEI) iadalah  iperusahaan iyang 

memiliki iproporsi ikepemilikan isaham oleh ipubliki, iyang iartinya bahwa isemua iaktivitas idan 

ikeadaan perusahaan iharus idilaporkan idan idiketahui oleh ipublik isebagai  isalah satu ibagian 

ipemegang isahami. iNur idan Priantinah i (i2012i) berpendapat ibahwa isemakin ibesar ikomposisi saham 

iperusahaan iyang idimiliki ipublik, imaka idapat imemicu imelakukan pengungkapan isecara iluasi. i 

iPenelitian awal ipada iibeberapa iperusahaan Property idan iReal iEstate di iBursa iEfek iIndonesia 

i (BEIi) imenunjukkan iadanya ipermasalahan dimana iterdapat ipenurunan iataupun kenaikan ipada 

ibeberapa ifaktor iseperti ilikuiditas, iprofitabilitasi, iukuran iperusahaani, dan ikepemilikan isaham ipublik 

isehingga mempengaruhi ipengungkapan ilaporan itahunani. iSeberapa besar ipengaruh ikarakteristik 
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iperusahaan terhadap ipengungkapan ilaporan itahunan iperusahaan iProperty dan iReal iEstate ipada 

itahun i2017ii-2019 idisajikan idalam itabel isebagai iberikut i: 

Tabel I.1 Data Total Aset Lancar, Laba Bersih, Total Aset, Total Saham Publik dan Indeks 

Pengungkapan Tahun 2017-2019  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Tabel I.1. Menunjukkan bahwa presentase setiap perusahaan dalam mengungkapkan 

laporan tahunannya berbeda. Likuiditas pada iPT. iDuta iAnggada iReality Tbk idi itahun i2019 isebesar 

Rp. 255.695.907 mengalami penurunan dari tahun 2018 sebesar Rp. 320.389.809 akan tetapi, 

pengungkapan laporan tahunan pada tahun 2019 sebesar 51,02 persen mengalami kenaikan dari 

tahun 2018 sebesar 43,87 persen. Sama halnya i ipada PT i. iWaskita iKarya Persero iTbki, ilikuiditasnya 

mengalami ipenurunan ipada itahun i2019 dari itahun i2018 sedangkan pengungkapan laporan 

tahunannya mengalami kenaikan pada tahun 2019 dari tahun 2018. Dapat dilihat bahwa hal tersebut 

tidaki isesuai dengan iteori iyang menyatakan ibahwa ilikuiditas iyang imeningkat akan idiikuti ipula oleh 

imeningkatnya ipengungkapan ilaporan tahunan. 

Begitu pula dengan profitabilitas ipada PT i. iDuta iAnggada Reality iTbk idi itahun i2019 

mengalami penurunan menjadi –Rp. 260.786.704 dari tahun 2018 sebesar Rp. 16.448.459 sedangkan 

pengungkapan laporan tahunannya mengalami kenaikan ipada tahun i2019 isebesar i51i,02 ipersen idari 

itahun 2018 sebesar i43i, i87 perseni. iHal iyang iserupa terjadi ijuga ipada iPT i.Agung iPodomoro iLand 

iTbk idimana profitabilitas ipada itahun i2019 imengalami penurunan idari itahun i2018i, isedangkan 

pengungkapan ilaporan itahunannya imengalami ikenaikani. Dapat idikatakan ibahwa ihal iini itidak 

sesuai idengan iteori iyang imengemukakan itingginya profitabilitas iakan imembuat iindeks 

ipengungkapan ilaporan juga iitinggii.                                                   

iUntuk iukuran iperusahaannya i, ipada itahun i2018 iPT. iDuta iAnggada iReality Tbk imengalami 

ikenaikan isebesar iRp. i6i.905.286.394 daripada tahun 2017 sebesar Rp. 6.360.845.609 sedangkan 

Sumber : Bursa Efek Indonesia 
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pengungkapan laporan tahunannya mengalami penurunan pada tahun 2018 sebesar 43,87 persen dari 

tahun 2017 sebesar 54,08 persen. Berbanding terbalik pada PT. Waskita Karya Persero Tbk dimana 

profitabilitasnya di tahun 2019 sebesar Rp. 122.589.259.350.571 mengalami penurunan dari tahun 

2018 sebesar Rp. 124.391.581.623.636 sedangkan pengungkapan laporan tahunannya mengalami 

kenaikan dari tahun 2018 sebesar 52,04 persen menjadi 58,16 persen pada tahun 2019. Fakta ini 

tidak sesuai dengan teori yang imenyebutkan bahwa isemakin ibesar iukuran iperusahaan maka 

isemakin ibanyak ipengungkapan iyang akan idibuat ioleh iperusahaan.  i 

iSedangkani, ikepemilikan isaham publik ipada iPT i.Agung iPodomoro iLand iTbk idi tahun i2018 

isebesar i4. i648i. i781i.700 ilembar imengalami ikenaikan dari itahun i2017 isebesar i4. i019i. i695. i717 ilembar 

itetapi pengungkapan ilaporan itahunannya imengalami penurunan idari itahun i2017 isebesar 62i, i24 

ipersen menjadi i56i, i12 persen ipada itahun 2018i. iHal iini ijuga tidak icocok idengan iteori semakin 

ibanyak isaham iyang dimiliki ipublik imaka iperusahaan akan imengungkapkan ilebih ibanyak informasi 

idalam ilaporan itahunannya. 

I.2. Tinjauan Pustaka 

I.2.1. Pengaruh Likuiditas terhadap Pengungkapan Laporan Tahunan 

Menuruti Syafrida ihani i (i2015: i121i), ipengertian likuiditas iadalah ikemampuan isuatu 

perusahaan idalam memenuhi isemua ikewajiban ikeuangan yang isegera idapat idicairkan atau 

iyang isudah ijatuh itempoi. Menurut iMurhadi i (i2015i: i57), iRasio ilikuiditas iadalah irasio iyang 

menunjukkan ikemampuan iperusahaan idalam memenuhi iliabilitas ijangka ipendeknyai. 

iSemakin besar itingkat ilikuiditas isuatu iperusahaan maka isemakin ikuat ikondisi keuangan 

iperusahaan idengan imelakukan ipengungkapan iinformasinya. 

I.2.2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Laporan Tahunan 

Menuruti Suad i& iEnny i (2015i: i76i), profitabilitas iadalah irasio iuntuk mengukur 

iseberapa ijauh ikemampuan perusahaan imenghasilkan ilaba idari penjualannya i, idari iaset-iaset 

iyang idimilikinya i, atau idari iekuitas iyang dimilikinya i. iFitriana idan iPrastiwi (i2014i), 

imengemukakan iperusahaan yang imemiliki iprofitabilitas itinggi iakan mengungkapkan ilebih 

ibanyak iinformasi idibandingkan dengan iperusahaan idengan iprofitabilitas irendahi. 

I.2.3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Laporan Tahunan 

Ukurani iperusahaan merupakan inilai iyang menunjukkan ibesar ikecilnya iperusahaan 

yang idinilai idari iekuitasi, penjualan iatau iaset i (Kurniasihi, i2012i:148i). iInformasi imengenai 

ukuran iperusahaan ipada ipasar isangat penting ibagi ipara iinvestor (iLischewskii, i2010i). Ukuran 

iperusahaan iyang isemakin ibesar akan imembuat ilaporan itahunan yang diungkapkan juga harus 

semakin banyak demi menjaga kepercayaan para investor dan menarik investor-investor baru. 

I.2.4. Pengaruh Kepemilikan Saham terhadap Pengungkapan Laporan Tahunan 

Menurut Febriantina (2010), ikepemilikan publik iadalah ikepemilikan isaham oleh 

imasyarakat iumum iatau pihak iluar i. Indriani idkk i (i2014i), menyatakan ibahwa isemakin ibesar 

porsi ikepemilikan isaham iperusahaan iyang dimiliki ioleh ipubliki, imaka akan isemakin ibanyak 
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ipihak iyang akan imembutuhkan iinformasi imengenai iperusahaan, isehingga isemakin ibanyak 

itemi-iitem iyang iharus diungkapkan idalam ilaporan itahunani i. 

I.3. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan uraian teori diatas maka kerangka konseptual dapat digambarkan seperti di bawah 

ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan ipembahasan idiatas dapat idisimpulkan ihipotesis isebagai berikut i: 

H1 : Likuiditas iberpengaruh iterhadap Pengungkapan iLaporan iTahunani. 

H2 : Profitabilitas iberpengaruh terhadap iPengungkapan iLaporan Tahunani. 

H3 : Ukuran perusahaan iberpengaruh terhadap iPengungkapan iLaporan iTahunan. 

H4 : Kepemilikani saham ipublik iberpengaruh iterhadap Pengungkapan iLaporan iTahunani.  

H5 : Likuiditasi, Profitabilitasi, iUkuran iPerusahaani, dan iKepemilikan iSaham iPublik  

 berpengaruhi iterhadap iPengungkapan iLaporan iTahunan 


